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REKOMENDASI
Makam K.R.T. Sumodiningrat

Menimbang : | a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya, Makam K.R.T. Sumodiningrat belum
ditetapkan sebagai Cagar Budaya;

b. bahwa Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten Bantul telah
melakukan kajian terhadap Makam K.R.T. Sumodiningrat.

Mengingat : | a. Pasal 5, Pasal 8, dan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130;

b. Pasal 33, Pasal 34, Pasal 35, Pasal 36, dan Pasal 37 Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2022 tentang Register Nasional
dan Pelestarian Cagar Budaya, Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1;

c. Pasal 25, Pasal 26, Pasal 27, Pasal 28, Pasal 29, Pasal 31, Pasal
32, Pasal 33, Pasal 34, Pasal 35, Pasal 36, Pasal 37, Pasal 38,
dan Pasal 39 Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2023
tentang Penyelenggaraan Registrasi Nasional Cagar Budaya;

d. Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6
Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan Cagar
Budaya; dan

e. Surat Keputusan Bupati Kabupaten Bantul Nomor 22 Tahun
2025 tentang Pembentukan Tim Ahli Cagar Budaya
Kabupaten Bantul Tahun Anggaran 2025, tanggal 2 Januari
2025.

Merekomendasikan : | Makam K.R.T. Sumodiningrat sebagai Struktur Cagar Budaya.

Gambar 1. Makam K.R.T. Sumodiningrat dilihat dari barat daya.
(Sumber: TACB Bantul, 2025)



HASIL KAJIAN ODCB
Makam K.R.T. Sumodiningrat

I | IDENTITAS

Struktur Cagar Budaya Makam K.R.T. Sumodiningrat
| Nomor Induk ODCB | -] -
| Jenis | : | Makam
Alamat
Pedukuhan Jejeran
Kalurahan Wonokromo
Kapanewon Pleret
Kabupaten Bantul
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Koordinat Tengah 49 M, X:422262Y: 9127488
S07°53'34.1" E110°17'41.2
Ukuran dan / atau Luasan Panjang makam ;| 155 cm
Lebar makam ;129 cm
Tinggi makam i1 57 cm
Lebar nisan i 34 cm
Tebal nisan ;| 9cm
Tinggi nisan 2|1 50 cm
Batas-Batas
Utara Dinding cungkup
Timur Makam G.K.R. Kedaton
Barat Dinding cungkup
Selatan Dinding cungkup
Tahun Pembuatan/ Makam diperkirakan dibuat pada tahun 1812.
Pembangunan
Periode/Masa Prasejarah
Klasik (Hindu-Buddha)
Islam \Y
Kolonial
Kemerdekaan
Modern

II DESKRIPSI

Uraian

Makam K.R.T. Sumodiningrat berada di dalam kompleks
Makam Jejeran yang secara administratif terletak di
Pedukuhan Jejeran, Kalurahan Wonokromo, Kapanewon
Pleret, Kabupaten Bantul. Makam K.R.T Sumodiningrat
berada di dalam cungkup yang terbuat dari pasangan bata
berplester yang ditutup dengan atap berbentuk limasan.
Cungkup berukuran 3,6 m x 3,5 m, serta tinggi 4,15 m. Di
dalam cungkup, di sebelah timur makam K.R.T.
Sumodiningrat terdapat makam yang diperkirakan istri
K.R.T. Sumodiningrat yang bernama G.K.R. Kedaton.

Struktur Makam K.R.T. Sumodiningrat memiliki jirat dari
batu putih (sela pethak) berbentuk balok yang disusun
tumpuk sebanyak 7 lapis. Sebagian batu lapis pertama
(paling bawah) tidak tampak karena tertutup lantai dan




hanya tersisa pada sisi utara dan selatan. Di atas jirat
terdapat tambahan satu lapis batu putih untuk tempat
bunga tabur. Batu lapis keempat dari bawah sisi timur
terdapat bagian yang gempil. Batu lapis keenam dari
bawah kedua sisinya patah.
Jirat berukuran 155 cm x 29 cm, serta tinggi 57 cm. Di
keempat sisi jirat terdapat tulisan dari bahasa dan aksara
Arab. Tulisan Arab tersebut terdapat pada batu lapis ke-2
hingga ke-7. Inskripsi di jirat dan nisan Makam K.R.T.
Sumodiningrat telah dibaca oleh Yaser Arafat, M.A.
dalam tulisan berjudul Isi Inskripsi di Makam K.R.T.
Sumodiningrat di Jejeran, Bantul, Yogyakarta (2025)..
Tulisan Arab pada jirat terdiri dari Ayat Lima Belas, Doa
Nurbuwat, doa permohonan disampaikannya pahala
bacaan, serta doa permohonan rahmat untuk ahli kubur
dan ayat Salawat.
a. Ayat Lima Belas
Ayat Lima Belas merupakan kumpulan dari
berbagai surah yang disatukan hingga membentuk
satu struktur utuh. Ayat Lima Belas terdiri dari
lima belas ayat dari berbagai surat di dalam
Alquran, yaitu QS: 1-2 & 18, QS 6: 95, QS: 13: 31,
QS:36:82,QS: 1:2,QS: 50: 15, QS: 57: 4 & 25,
QS: 64: 13, QS: 65: 3, QS: 72: 28, QS: 73: 9, QS:
78: 38, QS: 80: 18-19, QS: 81: 20, dan QS: 85: 20-
22.
Ayat Lima Belas dipahat pada jirat dimulai dari
lapis kelima yang dibaca dari sisi timur, selatan,
barat, dan utara. Ayat dilanjutkan pada lapis
bawahnya, yakni lapis keempat, yang juga dibaca
dari sisi timur, selatan, barat, dan utara.
Rangkaiannya berakhir pada lapis ketiga sisi
timur. Berikut bunyi Ayat Lima Belas di inskripsi
jirat makam:
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Bismi Allahi al-rahmani al-rahim. Alif Lam Mim. Allahu la ilaha illa huwa al-hayyu al-
qayyum. Qaiman bi al«qix_fi'zzilikumu Allahu fa anna tu’fakun. Walau anna al-qurana
suyyira bihi al-jibalu a qutti’a bihi al-ardhu aw kullima bihi al-mauta bal Allahu al-amru
Jami'a. Innama amruhu iza arada saian an yaqula lahu kun fayakun. Alhamdu Ii Allahi
rabbi al-‘alamin. Bal huwa fi labsin min khalgin jadid. Wa huwa ma’akum ainama kuntum
kuntum wa bima ta’maluna basir. Inna Allaha qawiyyun ‘aziz. Allahu la ilaha illa huwa
wa ‘ala Allahi falyatawakkali al-mu’minun. Wa man yatawakkal ‘ala Allahi fa huwa
hasbuh. Inna Allaha balighu amrihi qad ja’ala Allahu likulli sya’in gadra. Wa ahata bima
ladaihim wa ahsa kulla syain ‘adada. Rabbu al-masrigi wa al-maghribi la ilaha illa huwa
fattakhizhu wakila. La yatakallamina il man azina lahii al-rahmanu wa gala sawba. Min
ayyi sya'in khalagahi min nutfatin khalagahi fa gaddarah. Z7 quwwatin ‘inda zi al-‘arsyi
makin. Wa Allahu min waraihim muhit. Bal huwa quranun majidun f7 lauhi al-mahfiz.

b. Doa Nurbuwat
Doa Nurbuwat berasal dari kata Du’a Nur al-
Nubuwwah atau Doa Cahaya Kenabian. Doa ini
mulai dikenal dan banyak diamalkan oleh
masyarakat Islam di Indonesia pada 1980. Saat ini
banyak  doa-doa  Nurbuwat yang telah




dikumpulkan dan dicetak dengan judul Majmu’
Sarif.

Doa Nurbuwat dipahat pada jirat sisi selatan lapis
ketiga dan bersambung ke sisi barat, utara, dan
timur. Doa berlanjut ke lapis bawahnya, yakni
lapis kedua sisi timur, selatan, barat, dan berakhir
di utara. Berikut Doa Nurbuwat yang terpahat pada
jirat:
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Allzhumma i al-sultani al-‘azimi wa 27 al-manni al-gadimi wa zi wajhika al-karimi wa
waliyyi al-kalimati al-tammati wa al-da’awati al-mustajabi ‘aqili al-hasani wa al-hasani
min anfusi al-hagqi wa ‘aini al-qudrati wa ‘aini al-nazirin wa ‘aini al-insi wa al-jinni wa
‘aini al-sayatin. Wa in yakadu al-ladzina kafaru layuzliqunaka bi absarihim lamma sami’u
al-zikra wa yaqgalina innahi lamajnan. In huwa illa zikrun Ii al-*alamin. Wa al-mustajabu
lugmana al-hakim. Wa waritsa Sulaimanu ibnu Dawuda ‘alaihi al-salam. Wadudun dzu al-
‘arsyi al-‘azim. Tawwil ‘umii wa aktsir awladi wa aktsir al-amwala wa sihhata al-jasadi
wa qadaa al-duyuni wa habbibi al-nasa ajmain. Wa taba’adi al-‘adawata kullaha min bani
Adam. Amruhu saian liyundzira man kana hayyan wa yuhigqa al-hagga wa yubtila al-
batila wa waritsa dzu al-qamain. Qul jaa al-haqqu wa zahaqa al-batilu inna al-batila kana
zahuga. Wa nunazzilu min al-qurani ma huwa sifaun wa warahmatun Ii al-my’minina wa
la yazidu illa khasara. Ya arhamar rahimin.

c. Doa Permohonan Disampaikannya Pahala Bacaan
Doa ini memiliki berbagai versi dan pola dan
banyak diamalkan oleh masyarakat Jawa-Islam di
Indonesia. Doa terpahat di bagian jirat lapis
keenam yang dimulai dari sisi timur, selatan, barat,
dan berakhir di utara. Berikut ini doa yang
terpahat:

ey et bz e Rimyy o A w2 Aoy o T pall K a3 e o e

.]

Wl e S gy ais 2tlly Liin ) 3 ol ol 00 slao! ol ey gy )

oAl gy

o N ol sy Sy aeme A Sy 2 50 b e ey
Allahumma ij’al tsawaba ma qara’nahu min kalamika al-azizi hadiyyatan minna
washilatan wa rahmatan minna nazilatan ‘ala raudati man ijtama’na bi sababihim wa
sababihinna wa talauna al-Qurana al-’azima wa Ii ajlihim wa Ii ajlihinna. Allahumma
ij ‘alni al-Qurana lahum wa lahunna fi al-qabri mu’nisan wa al-givamati safi"an wa min al-
nari sitran wa hijaban wa ‘ala al-sirati nur wa ila al-jannati wa ila ligai Allahi subhanahu
wa ta’ala waslan ya arhama al-rahimin

d. Doa Permohonan Rahmat Untuk Ahli Kubur dan
Ayat Salawat
Doa ini banyak diamalkan dalam acara tahlilan dan
ziarah kubur. Doa ini merupakan lanjutan dari doa
permohonan ampunan yang kemudian disambung
dengan Ayat Salawat, yaitu Surat Al-Ahzab ayat
56. Berikut doa yang dipahatkan pada jirat:
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Allahumma anzil al-rahmata Ii ahli al-quburi min al-muslimina wa al- limat wa al-
mu’minina wa al-mu’minat warfa’ lahum al-darajat wa da’if lahum al-hasanat wa kaffir
‘anhum al-sayyiat wa adkhilhum al-jannata ma’a al-abrara. Inna Allaha wa malaikatahio
yusalliina "ala al-nabiyyi yi ayyuha allazina amani salli "alaihi wa sallimi taslima.

Di atas jirat terdapat nisan yang terbuat dari batu putih
dengan profil pada bagian bawahnya. Nisan berukuran 34
cm x 9 cm, serta tingginya 50 cm. Bentuk makam K.R.T.
Sumodiningrat masih asli. Pada kedua buah nisan juga
terdapat tulisan bahasa dan aksara Arab.




Yaser Arafat telah melakukan telaah inskripsi nisan

dengan kritik paleografis. Berikut bagian-bagian nisan

yang memiliki inskripsi:

a. Nisan Kaki Dalam

Pada nisan kaki dalam terdapat tulisan Arab yang
disebut dengan Doa Ism al-A'zam. Dalam hadis
yang termaktub dalam Sunan Abi Daud nomor
1493-1495 disebutkan bahwa siapa membacakan
doa tersebut maka permintaannya akan dikabulkan
dan doanya akan dijawab oleh Allah SWT. Berikut
ini inskripsi Doa Ism al-A'zam:
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Allahumma inni asyhadu annaka anta Allahu anta Allahu anta al-samadu anta la ilaha illa

anta ahad samad al-ladzi lam yalid wa lam yulad wa lam yakun lahu kufuwan ahad ya
arhama al-rahimin.

b. Nisan Kaki Luar

Pada bagian nisan kaki luar terdapat doa ampunan
untuk ahli kubur. Selain doa terdapat pula
permohonan syafaat Nabi Muhammad saw untuk
ahli kubur serta permohonan supaya kuburnya
dijadikan sebagai taman surga. Ditemukan pula
sifat salawat kepada Nabi Muhammad SAW yang
disingkat dengan huruf o= (sad) dan » (mim).
Berikut pembacaan inskripsi pada bagian nisan
kaki luar:
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Allahumma ighfir lil........ l-qubur safa’ata rasuli Allah sad-mim [SAW). Allahumma ij alhu
raudatan min raudat al-jannati wa la taj alhu hufratan min hufrati al-niran.

c. Nisan Mustaka Luar
Pada nisan mustaka luar terdapat doa kirim pahala
bacaan zikir. Doa ini merupakan permohonan
supaya pahala bacaan firman Allah SWT menjadi
sebagai hadiah kepada Nabi Muhammad SAW,
para nabi lain, dan sahabat. Doa ini berbunyi:
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Allahumma ij al tsawaba ma gara ‘nahu min kalamika al-azizi hadiyyatan lisyarafi al-nabiyyi wa
shalla Allahu wa jami’i al-anbiyai wa al-mursalina wa likullin wa ashhabihi ajma’in

d. Nisan Mustaka Dalam

Pada bagian nisan mustaka dalam terdapat Doa
Tawassul Umi Musa. Doa ini kurang diketahui
asal usulnya, diperkirakan merupakan merupakan
permohonan kepada Allah SWT melalui
bertawassul kepada ibunda Nabi Musa AS
sehingga disebut Tawasul Umi Musa. Berikut ini
doa yang terpahat pada nisan:

1 X 2s 3y '
W all | ovgeal y sgealy seged SRJUCY %) PN F o U NPV Y At 3
) A Al Y s . S R e I R S s LR g an g Ao o] 3 gl

-
Allahumma inni asaluka bi hurmati Ya umma Musa innaka ta'lamu sirri wa ‘alaniyvati bi

rahmatika nasta’inu ya Umma Musa Ya Umma Musa Ya Umma Musa Ya Allah Ya Allah Ya
Muhammadun Rasulullah

e. Panil Pinggir Bagian Kaki Nisan
Pada panil pinggir bagian kaki nisan sisi timur
terdapat inskripsi yang berisi Lafz al-Jalalah atau
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kata Allah. Sedangkan pada panil sisi barat
terdapat inskripsi yang berisi kalimat Ya Arhama

al-Rahimin.
W)

dhild

f. Mustaka Nisan Bagian Dalam

Pada mustaka nisan bagian dalam terdapat
inskripsi angka Arab yang terbaca (1227). Angka
tersebut diperkirakan merupakan penanda masa
(titimangsa) tahun wafatnya K.R.T.
Sumodiningrat. Tahun 1227 merupakan tahun
Hijriyah yang jika dikonversi ke dalam tahun
Masehi diperoleh tahun 1812. Perhitungan ini
sesuai dengan hari wafatnya K.R.T Sumodiningrat
yakni tanggal 20 Juni 1812.

Kondisi Saat ini

Kondisi Makam K.R.T. Sumodiningrat terawat.

Riwayat Pemugaran

Makam K.R.T. Sumodiningrat diperkirakan masih asli
bentuknya.

Sejarah

K.R.T. Sumodiningrat adalah tokoh penting dalam sejarah
Keraton Yogyakarta. K.R.T. Sumodiningrat merupakan
panglima perang Sultan Hamengkubuwono II ketika
terjadi Pemberontakan Sepoy (Sepehi) pada tahun 1812
Masehi.

K.R.T. Sumodiningrat lahir pada tahun 1760-an di
wilayah Remame, Kedu Selatan. Ayahnya adalah K.R.T.
Jayaningrat, yang menjabat sebagai Bupati Kedu Selatan.
Ibunya adalah anak keempat Sultan Hamengkubuwono I.
K.R.T. Sumodiningrat merupakan anak pertama dari lima
bersaudara yakni: K.R.T. Wiryawinata, K.R.T.
Jayaningrat, Raden Ayu Rangga Madiun, dan K.R.T.
Wiryadiningrat. K.R.T. Sumodiningrat menempuh
pendidikan agama Islam dari guru bernama Kyai Tambi
Jenggi yang juga telah dipercaya untuk mengasuh anak-
cucu keluarga Keraton Yogyakarta.

K.R.T. Sumodiningrat menikah dengan G.K.R. Bendara,
putri Sultan Hamengkubuwana II. Dari perkawinan ini
tidak diperoleh keturunan. K.R.T. Sumodiningrat juga
menikah dengan G.K.R. Kedaton, putri dari K.R.T.
Purwodiningrat yang menjabat Bupati Magetan
(kemudian menjadi Bupati Kertosono setelah Perang

5




Giyanti 1746-1757). Dari perkawinan ini terlahir anak
laki-laki yang kemudian diberi nama Sumonegoro
(kemudian akan menjabat sebagai wedana Distrik Maosan
Dalem Pengasih hingga Nanggulan).

Pada tahun 1794 K.R.T. Sumodiningrat diangkat menjadi
Bupati Jaba kedua, dan sebagai Wedana Jero pada tahun
1797. Pada masa kemudian K.R.T. Sumodiningrat
diangkat sebagai panglima Sultan Hamengkubuwono II.
K.R.T. Sumodiningrat bersama dengan Pangeran
Mangkudiningrat (putra Sultan Hamengkubuwono II)
melatih  prajurit keraton dan rakyat desa untuk
mempertahankan keraton dari Inggris. Selain itu K.R.T.
Sumodiningrat juga menjadi penasihat perang Sultan
Hamengkubuwono II  dalam  mengatur strategi
perlawanan.

Ketika terjadi serangan Inggris yang dipimpin oleh
Thomas Stamford Raffles, K.R.T. Sumodiningrat
memimpin pasukan keraton dengan gagah berani dalam
pertempuran, salah satunya di sisi barat Kali Code. Ia
bersama dengan dengan adiknya yakni K.R.T.
Wiryawinata menjaga pos pertahanan di bagian tenggara
Keraton Yogyakarta. Pasukan K.R.T. Sumodiningrat
sempat memukul mundur pasukan Inggris di sebelah
tenggara Keraton, akan tetapi kemudian terdesak setelah
Inggris memperoleh bala bantuan. Oleh karena keberanian
dan kepandaiannya berperang K.R.T. Sumodiningrat
dijuluki sebagai Si Singa Barong.

K.R.T. Sumodiningrat terbunuh pada tanggal 20 Juni
1812. Pasukan Inggris menyerbu Keraton Yogyakarta dan
memukul mundur prajurit keraton. K.R.T. Sumodiningrat
dan pengawalnya berlindung di dalam masjid di wilayah
Sumodiningratan, di sebelah selatan keraton. K.R.T.
Sumodiningrat tertembak dan ditebas dengan pedang oleh
Sekretaris keresidenan Inggris yang bernama John Deans.
Kematiannya disaksikan oleh Deputi Quarter-Master
General Angkatan Darat Inggris yang turut dalam
ekspedisi pasukan Inggris-India untuk menaklukkan Jawa,
dan ditulis dalam koran kolonial yakni Java Government
Gazette Vol. 1, No. 19, 4 Juli 1812. K.R.T. Sumodiningrat
disebut dengan nama ‘Toomogong Semood Deningrat’.
Pasukan Inggris merampas baju dan perhiasan K.R.T.
Sumodiningrat. Rumah tinggalnya juga dijarah dan
dibakar sehingga saat ini sisa bangunannya sudah tidak
ditemukan lagi. Jenazah K.R.T. Sumodiningrat
dimakamkan oleh pengikutnya pada pukul 10 malam di
makam Dusun Jejeran tempat Kyai Jejer dimakamkan.
Hal ini karena K.R.T. Sumodiningrat merupakan
keturunan Kyai Jejer, yakni mertua Sultan Agung, tokoh
yang menjadi cikal bakal wilayah Jejeran, Bantul. Di
makam Dusun Jejeran juga dimakamkan Kyai Kriyan
yang juga keturunan Kyai Jejer dan merupakan tokoh
penyebar agama Islam. Pada sebelah barat cungkup
terdapat makam adik K.R.T. Sumodiningrat yakni K.R.T.




Wiryowinoto. Anak K.R.T. Sumodiningrat yaitu K.R.T.
Sumonegoro juga dimakamkan di makam Dusun Jejeran.

Status Kepemilikan

Makam K.R.T. Sumodiningrat merupakan Sultan
Ground/Sultanaat Grond.

‘ Status Pengelolaan

\ : \ Dikelola oleh Pengurus Pasarean Jejeran

Narasi Nilai
Penting/Keistimewaan

1. Nilai penting sejarah

III

KRITERIA PENETAPAN, PEMERINGKATAN, ATAU PENGHAPUSAN

Dasar Hukum

Pasal 5

Makam K.R.T. Sumodiningrat dapat diusulkan sebagai
Cagar Budaya karena memenubhi kriteria:

a. berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih, karena
makam dibuat pada tahun 1812.

b. mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima
puluh) tahun dari sisi bentuk makam yang dibuat dari
batu putih (sela pethak) dengan disusun dari
beberapa lapis.

c. memiliki arti khusus bagi:

1) sejarah, K.R.T. merupakan tokoh sejarah yakni
Panglima perang Sultan Hamengkubuwono II
yang berjasa dalam perlawanan melawan Inggris;
dan

d. memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian

bangsa yang mencerminkan jati diri kedaerahan atau
komunitas tertentu di wilayah Bantul.

Pasal 8

Makam K.R.T. Sumodiningrat memenuhi kriteria
Struktur Cagar Budaya:

a. berunsur tunggal yakni batu putih (sela pethak);
dan/atau

b. berdiri bebas karena hanya sebagian dari makam yang
menyatu dengan formasi alam.

Pasal 44

Makam K.R.T. Sumodiningrat memenuhi syarat sebagai
Struktur Cagar Budaya peringkat kabupaten sebab
memenuhi syarat:

a. sebagai Cagar Budaya yang diutamakan untuk
dilestarikan di wilayah Bantul, karena K.R.T.
Sumodiningrat merupakan panglima perang Sultan
Hamengkubuwono II yang berjasa dalam perlawanan
melawan Inggris;

b. memiliki masa gaya yang khas, yakni pembuatan
makam kuno dari batu putih (sela pethak) dengan cara
disusun dari beberapa lapis-;

c. -

d. Jenisnya sedikit. Makam yang terbuat dari batu putih
(sela pethak) dengan cara disusun beberapa lapis dan
diberi tulisan dari aksara dan bahasa Arab seperti




halnya Makam K.R.T. Sumodiningrat jenisnya sedikit-

e. Jumlahnya terbatas. Makam K.R.T. Sumodiningrat
hanya terdapat di Pedukuhan Jejeran, Kalurahan
Wonokromo, Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul.

Penjelasan * | Cukup jelas.

IV | KESIMPULAN
Berdasarkan kajian terhadap data yang tersedia hingga saat ini, maka Tim Ahli Cagar
Budaya Kabupaten Bantul merekomendasikan kepada Bupati Kabupaten Bantul:

1 Makam K.R.T. Sumodiningrat di Pedukuhan Jejeran, Kalurahan Wonokromo,
Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul ditetapkan sebagai Struktur Cagar Budaya;
dan

2 Makam K.R.T. Sumodiningrat di Pedukuhan Jejeran, Kalurahan Wonokromo,
Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul ditetapkan sebagai Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten.

A% CATATAN PENGKAIJIAN
VI | CATATAN TIM AHLI CAGAR BUDAYA

1. Menampakkan kembali lapisan terbawah makam yang saat ini tertutup lantai.
2. Perlu dokumentasi makam berupa foto dan gambar detail.




REKOMENDASI PENETAPAN DAN PEMERINGKATAN

MAKAM K.R.T. SUMODININGRAT

SEBAGAI

STRUKTUR CAGAR BUDAYA PERINGKAT KABUPATEN

DISETUJUI OLEH :

Drs. Wahyu Indrasana

Risman Supandi, M.Pd.

Dra. Tri Hartini

Yanuarius Benny Kristiawan, S.T., M.Sc.

Antar Nugroho, S.S.

Tempat
Hari, tanggal



LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto

Gambar 2. Hiasan jirat dan nisan K.R.T. Sumodiningrat
(Sumber: TACB Bantul, 2025)
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Gambar 3. Makam K.R.T. Sumodiningrat sebelum diberi tempat bunga.
(Sumber: Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X)
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Gambar 4. Makam K.R.T. Sumodiningrat setelah diberi tempat bunga
(Sumber: TACB Bantul, 2025)

Gambar 5. Tempat bunga ditempatkan di atas jirat tidak permanen dan dapat dibongkar, dilihat dari atas.
(Sumber: TACB Bantul, 2025)
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Silsilah KRT Sumodiningrat:

Jalur Brawijaya V, Sunan Giri, dan Kyai Ageng Ngerang

Prabu Brawijaya V
|
Kyai Ageng Ngerang | Sunan Giri I/Sunan Giri Gajah/
Prabu Sadmata
Raden Patah
R. Bondan Kejawan (Sultan Demak 1) Sunan Gird 11 /Sunan Giri Dalem/
Sunan Kidul
Kyai Ageng Ngerang 11 Raden Kandhuruwan i
(Adipati Sumenep) Pangeran Songeb ing Saba/
Ki Ageng Getas Pendawa Pa:i‘:mhah m‘;‘wkiuwa /
Panembahan Pakiringan
Pangeran Wetan
Ki Ageng Sclo Kyai Ageng Ngerang 1L Kyai Juru Martani
Pangeran Ler Il
¢ x Pangeran Arya Pangulu Jipang
Ki Ageng Henis Kyat Juru Panembahan
X Wiroprobo Juru Mayem
Kyai Ageng Penjawi Kyai Ageng Barat Katiga {Kyai Juru Kiting)
Ki Ageng Pamanahan [ l
Tumenggung Kyai Jejer
Mandaraka {Makam Jejeran)
Panembahan Senopati Adipati Pragolapati | (Arya Sindureja)
Patih Singaranu + Nyai Tumenggung
(Makam Kranon, Singaranu
Sunan Hanyakeawatl Nitikan) l
Adipati Peagolapati 1}
Nyai Adipati Ki Bagus Sangat/
Sing Adipati Singaranu
Sultsn Agung Hanyakrakusuma {Makam Jcjeran) (Makam Pajimatan
Imogiri}
Kyai Ageng Wonokriyo/ Raden Riyo
Sunan Amangkurat | Kyai Kriyan + Nyat Kriyan Wirokusumo
(Makam Jejeran) ‘ (Makam Jejeran) \
Demanyg Puspatruna/ ‘
Sunan Pakubuwana | T BEUng ;': i + Raden Ayu Jayawinata
Gajah Gede Gajah Gede
(Makam Jejeran) |
Tumenggung Jayawinata
Sunan Amangkurat IV Gajah' CiI,i:
{Makam Jejeran)
Sultan H gkul I + Bendara Raden Adipati Jayaningrat
Ayu Tilarso Gajah Tlena
l (Makam Jcjeran)
Raden Ayu Jay 5 + Tumenggung Jayaningrat/
Jayaningrat Manten
(Makam Kradenan,
Srumbung,. Magelang)
Tumenggung
Sumodiningrat
{gugur Perang Sepehi 1512,
Makam Jejeran)
K L Sumber:
+ = Nikah * Serat Roja Pudra Nyayogyakarta Hadiningrat, Cet. V, 1988: J6.
+ = Punya Anak ® Sevat Salasilah Para Loelochoer ing Kad djon 1809/1932, 71- 88-89; 163-164; 199-200; 201-208; 211; 389.
* Serat Sejarch Ratu, Tt, 29-37.
* Laymng Kekancingan Darah Dalem R. Triandy Noschandra, No. 340, 28 Mulud Je 1942/21 Maret 2009 M.
® Layang Kekancingen Dareh Dalemn RM. Sujatrra, No, 26431, 20 Mulud Alip 1875/16 Maret 1944 M.,
* Layang Kekancingan Durah Dalem R. Martapangarsa, No.7256, 20 Jumadilakir Waww 1889/12 Januari 1958 M.

Foto . Silsilah K.R.T. Sumodiningrat
(Sumber: Arafat, 2024)
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Lampiran 2. Denah keletakan

. ATHAYA ONDE

Imagery ©2025 Arbus, Maxar Technologies, Map data ©2025 _Indonesia

Gambar 7. Denah keletakan Makam K.R.T. Sumodiningra
(Sumber: Google Earth, 2025)
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Lampiran 3. Peta Keletakan
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(Sumber: Google Maps, 2025)
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Lampiran 4. Salinan Bukti Sah Kepemilikan Cagar Budaya
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